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Abstract  
This study aims to determine the effectiveness of the Ape Hand Puppet 
media made from reusable materials in stimulating verbal linguistic 
intelligence development among early childhood learners at RA Al 
Ukhuwah Sagulung Batam in the 2025/2026 academic year. The hand 
puppet media was selected because it creates an engaging, interactive, 
and communicative learning environment that allows children to 
express language more naturally. This research employed a descriptive 
qualitative approach involving teachers and students in Group A. 
Data were collected through observation, interviews, and 
documentation to explore the use of media and the children’s responses 
during activities. The results showed that the Ape Hand Puppet made 
from recyclable materials successfully increased children’s speaking 
confidence, enriched their vocabulary, and improved the simple 
sentence structures they used. Moreover, the media made learning 
more enjoyable, encouraging active participation in dialogues, 
storytelling, and responding to teacher instructions. Therefore, this 
media is effective as a tool for stimulating verbal linguistic intelligence 
in early childhood and is suitable for regular classroom 
implementation. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media 
Ape Hand Puppet yang dibuat dari bahan bekas layak pakai 
dalam menstimulasi peningkatan kecerdasan linguistik verbal 
pada anak usia dini di RA Al Ukhuwah Sagulung Batam Tahun 
Pelajaran 2025/2026. Media boneka tangan dipilih karena 
mampu menghadirkan suasana belajar yang menarik, 
interaktif, dan komunikatif sehingga membantu anak 
mengekspresikan bahasa secara lebih alami. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 
guru dan peserta didik kelompok A. Instrumen penelitian 
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
menggali proses penggunaan media serta respons anak selama 
kegiatan berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media Ape Hand Puppet dari bahan bekas mampu 
meningkatkan keberanian anak dalam berbicara, memperkaya 
kosakata, serta memperbaiki struktur kalimat sederhana yang 
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mereka gunakan. Selain itu, penggunaan media ini juga 
membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan sehingga 
memicu partisipasi aktif anak dalam berdialog, bercerita, dan 
merespon instruksi guru. Dengan demikian, media ini efektif 
sebagai sarana stimulasi perkembangan kecerdasan linguistik 
verbal pada anak usia dini dan layak diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam 

pembentukan karakter, kecerdasan, dan kemampuan dasar anak. Masa usia dini 

dikenal sebagai masa “golden age” di mana sekitar 80% perkembangan otak terjadi, 

sehingga memberikan stimulasi yang tepat pada masa ini sangat menentukan kualitas 

perkembangan anak di masa depan. Pada tahap ini, aspek perkembangan bahasa 

menjadi salah satu fokus utama karena bahasa merupakan alat utama anak dalam 

berkomunikasi, berinteraksi sosial, dan mengekspresikan pikiran serta perasaan 

(Masdiana, Warisno, and Murtafiah 2022). Kecerdasan linguistik verbal, yang 

merupakan kemampuan menggunakan bahasa secara efektif, baik lisan maupun 

tulisan, perlu distimulasi sejak dini agar anak mampu mengembangkan kemampuan 

berbahasa secara optimal (Yaspi, Kab, and Tahun 2024). Dalam konteks pembelajaran 

anak usia dini, media pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Anak-anak 

membutuhkan media yang menarik, konkret, dan mampu menggugah imajinasi 

mereka. Salah satu media yang dapat membantu guru menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan adalah Ape Hand Puppet atau boneka tangan edukatif. Boneka 

tangan memungkinkan anak berinteraksi melalui permainan peran, bercerita, 

berdialog, dan melakukan komunikasi dua arah secara lebih aktif. Melalui boneka, anak 

merasa lebih nyaman dalam mengekspresikan kata-kata dan kalimat, sehingga sangat 

mendukung stimulasi kecerdasan linguistik verbal (Restiani, Saparahayuningsih, and 

Ardina n.d.). 

Namun, dalam praktik di berbagai lembaga PAUD termasuk di RA Al Ukhuwah 

Sagulung Batam, pemanfaatan media pembelajaran kreatif sering kali belum optimal. 

Media yang digunakan cenderung monoton, terbatas, dan kurang menarik bagi anak. 

Guru sering menghadapi keterbatasan fasilitas dan anggaran dalam menyediakan 

media pembelajaran yang variatif. Oleh karena itu, penggunaan media dari bahan bekas 

layak pakai menjadi salah satu solusi kreatif dan ekonomis. Selain memanfaatkan 

barang-barang yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar, penggunaan bahan bekas 

juga mengajarkan nilai kepedulian lingkungan kepada anak sejak dini. Boneka tangan 

dari bahan bekas seperti kain perca, kaos kaki bersih, botol plastik, atau kertas karton 

dapat dibuat menjadi media edukatif yang menarik tanpa memerlukan biaya besar. 
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Penggunaan Ape Hand Puppet dari bahan bekas tidak hanya bermanfaat dari segi 

kreativitas dan ekonomi, tetapi juga memiliki kekuatan pedagogis yang mendalam 

(Kepahiang 2025). Melalui boneka tangan, guru dapat menciptakan karakter tertentu 

yang dapat berbicara, bercerita, dan mengajak anak berkomunikasi. Ketika anak 

merespons boneka, pada dasarnya mereka sedang mengembangkan keterampilan 

berbahasa. Mereka belajar menyusun kalimat, memperkaya kosakata, memahami 

makna kata, serta mengasah kemampuan mendengar. Boneka tangan juga mendorong 

anak untuk berani berbicara karena mereka merasa sedang berinteraksi dengan sahabat 

imajinatif, bukan dengan guru secara langsung sehingga rasa malu atau takut pun 

berkurang (Restiani et al. n.d.). 

Kecerdasan linguistik verbal sendiri merupakan salah satu dari delapan 

kecerdasan menurut teori Howard Gardner. Kecerdasan ini berkaitan dengan 

kemampuan menggunakan bahasa untuk memahami dan menyampaikan informasi. 

Anak dengan kecerdasan linguistik verbal yang berkembang baik biasanya mampu 

berbicara lancar, mudah menyerap kosakata baru, suka bercerita, dan mampu 

mengekspresikan pikiran serta perasaannya. Dengan memberikan stimulasi yang tepat, 

kecerdasan ini dapat berkembang secara optimal. Salah satu bentuk stimulasi yang 

efektif adalah melalui media yang melibatkan interaksi verbal secara langsung, dan 

boneka tangan merupakan salah satu media yang paling relevan untuk tujuan tersebut. 

Di RA Al Ukhuwah Sagulung Batam, aktivitas pembelajaran bahasa sudah berjalan, 

namun beberapa guru masih mengalami kendala dalam memaksimalkan metode yang 

mampu merangsang kemampuan verbal anak secara lebih aktif. Anak-anak cenderung 

pasif ketika metode pembelajaran hanya berfokus pada ceramah atau penjelasan verbal 

guru. Anak membutuhkan aktivitas menyenangkan yang membuat mereka terdorong 

untuk berbicara secara natural. Dalam hal ini, media Ape Hand Puppet dapat membuka 

ruang belajar yang aktif, kreatif, dan komunikatif. Ketika guru menghidupkan karakter 

boneka dengan suara tertentu, anak tertarik untuk merespons. Ketertarikan ini menjadi 

pemicu munculnya komunikasi verbal yang lebih intens (Dilanti, Sari, and Nasution 

2020). 

Selain itu, penggunaan boneka tangan dari bahan bekas layak pakai juga selaras 

dengan kurikulum PAUD yang menekankan kreativitas, eksplorasi, dan pendekatan 

bermain sambil belajar. Media ini memungkinkan guru untuk merancang kegiatan 

seperti bercerita, permainan peran, dialog sederhana, hingga pembelajaran tematik 

sesuai kebutuhan (Rohayati et al. 2023). Anak dapat diajak memberi nama boneka, 

menciptakan cerita bersama, atau bahkan mencoba memainkan boneka sendiri. Dari 

aktivitas tersebut, anak tidak hanya mengembangkan kecerdasan linguistik verbal, 

tetapi juga aspek kreativitas, sosial-emosional, dan motorik halus. Masalah lingkungan 

dan edukasi juga menjadi relevansi tambahan dalam penelitian ini. Dengan 

memanfaatkan bahan bekas layak pakai, guru dapat memberikan contoh nyata bahwa 
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sampah dapat diolah menjadi barang berguna. Hal ini sejalan dengan pembelajaran 

karakter seperti peduli lingkungan, hemat, dan kreatif. Anak tidak hanya belajar 

bahasa, tetapi juga belajar nilai kehidupan yang penting bagi pembentukan karakter 

mereka di masa depan (Afiyah and Alucyana 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting dilakukan penelitian tentang 

efektivitas penggunaan media Ape Hand Puppet dari bahan bekas layak pakai dalam 

menstimulasi kecerdasan linguistik verbal anak usia dini di RA Al Ukhuwah Sagulung 

Batam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai proses, respons anak, serta hasil perkembangan kemampuan berbahasa anak 

setelah diterapkan media tersebut. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

guru PAUD lainnya untuk memanfaatkan media kreatif berbahan sederhana dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan media pembelajaran yang inovatif, tetapi juga pada penguatan peran 

guru sebagai fasilitator dalam menstimulasi perkembangan anak. Media Ape Hand 

Puppet dari bahan bekas layak pakai menunjukkan bahwa kreativitas guru dapat 

menjadi kunci utama dalam menciptakan suasana belajar yang efektif, menyenangkan, 

dan bermakna bagi anak usia dini. Penelitian ini diharapkan memberikan solusi dan 

inspirasi bagi guru untuk terus mengeksplorasi penggunaan media kreatif dalam 

meningkatkan kecerdasan linguistik verbal anak (Komalasari, Warisno, and Hidayah 

2021). 

 

KERANGKA TEORITIK 
Perkembangan kecerdasan linguistik verbal merupakan salah satu aspek penting 

dalam pendidikan anak usia dini karena kecerdasan ini berkaitan dengan kemampuan 

anak dalam memahami bahasa, berbicara, menyusun kalimat, bercerita, dan 

berkomunikasi secara efektif. Anak usia dini berada pada masa keemasan 

perkembangan bahasa, sehingga stimulasi yang tepat sangat diperlukan agar 

kemampuan linguistik mereka dapat berkembang secara optimal. Menurut teori 

kecerdasan majemuk Howard Gardner, kecerdasan linguistik verbal mencakup 

kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif, baik dalam bentuk lisan maupun 

tulisan, serta kemampuan memahami bahasa yang didengar. Pada tahap PAUD, 

kemampuan tersebut berkembang melalui pengalaman interaksi, bermain, mendengar 

cerita, dan penggunaan media pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, media yang 

dapat merangsang anak untuk berbicara, berimajinasi, dan mengekspresikan diri 

sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran (Ismail Anas 2023). Salah satu media 

pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kecerdasan linguistik verbal adalah alat 

permainan edukatif (APE) berupa hand puppet atau boneka tangan. Hand puppet 

merupakan media visual dan dramatik yang dapat digunakan guru untuk 

mendongeng, memerankan percakapan, atau menciptakan interaksi yang mendorong 
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anak untuk berpartisipasi secara verbal. Penggunaan hand puppet telah lama dikenal 

sebagai media yang mampu menarik perhatian anak, mengurangi rasa malu, dan 

menumbuhkan keberanian berbicara, karena anak merasa seperti berinteraksi dengan 

karakter yang hidup. Melalui permainan boneka tangan, anak dapat menirukan suara, 

mengucapkan dialog, mengembangkan kosakata, serta melatih kemampuan menyusun 

kalimat secara alami dalam konteks bermain yang menyenangkan. Hal ini sangat 

relevan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang belajar melalui 

pengalaman konkret, imajinatif, dan interaktif. 

Dalam konteks pembelajaran PAUD, hand puppet tidak hanya digunakan 

sebagai alat bercerita, tetapi juga sebagai sarana komunikasi dua arah antara guru dan 

anak. Misalnya, guru menggunakan boneka sebagai tokoh yang mengajukan 

pertanyaan, meminta anak menjawab, atau mengajak anak bercerita kembali. Aktivitas 

semacam ini mendorong anak untuk berbicara lebih banyak, memproses bahasa yang 

mereka dengar, dan mengekspresikan ide secara verbal. Dengan demikian, hand 

puppet bukan hanya alat hiburan, tetapi juga media pendidikan yang efektif untuk 

menstimulasi kemampuan linguistik verbal seperti kemampuan mendengar, berbicara, 

memahami cerita, serta menyusun dialog. Penggunaan bahan bekas layak pakai dalam 

pembuatan hand puppet merupakan salah satu pendekatan kreatif yang tidak hanya 

menghemat biaya tetapi juga menanamkan nilai peduli lingkungan sejak dini. Barang 

bekas seperti kain perca, kaus kaki, kertas bekas, botol kecil, felt, atau kardus dapat 

diolah menjadi boneka tangan yang menarik dan aman digunakan oleh anak. Selain 

ramah lingkungan, media dari bahan bekas juga memiliki nilai edukatif dari segi 

kreativitas, karena guru dapat menyesuaikan bentuk dan karakter boneka sesuai tema 

pembelajaran. Desain hand puppet dari bahan bekas yang unik dan berwarna cerah 

dapat meningkatkan minat anak untuk berinteraksi dengan media tersebut, sehingga 

memberikan stimulasi linguistik yang lebih maksimal (Pendidikan, Universitas, and 

Kuala 2017). 

Kreativitas guru dalam mendesain hand puppet sangat berpengaruh terhadap 

efektivitas penggunaannya dalam menstimulasi kecerdasan linguistik verbal. Boneka 

yang lucu, memiliki karakter, dan mudah digunakan akan memancing rasa ingin tahu 

anak serta mendorong mereka untuk bercerita. Guru dapat menciptakan berbagai tokoh 

seperti hewan, manusia, atau karakter fiksi yang disesuaikan dengan tema 

pembelajaran. Tokoh-tokoh tersebut kemudian dijadikan media untuk permainan 

drama, dialog, atau bercerita bersama anak. Ketika anak diberi kesempatan 

menggunakan hand puppet sendiri, mereka terdorong untuk menciptakan cerita, 

memperluas kosakata, dan mempraktikkan kemampuan berbahasa secara lebih aktif. 

Hubungan antara media hand puppet dan kecerdasan linguistik verbal dapat dijelaskan 

melalui teori konstruktivisme dan teori perkembangan bahasa. Menurut 

konstruktivisme, anak membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan 
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dan pengalaman langsung. Hand puppet memberikan pengalaman ini karena anak 

terlibat secara aktif dalam proses bermain sambil berbicara. Sementara itu, teori 

perkembangan bahasa menjelaskan bahwa anak belajar bahasa melalui imitasi, 

pembiasaan, dan interaksi sosial. Ketika anak mendengarkan cerita dari hand puppet 

atau diajak berdialog oleh boneka, ia akan meniru intonasi, kosakata, dan pola kalimat 

yang didengar. Proses ini memperkuat kemampuan bahasa reseptif maupun ekspresif 

anak. Dalam konteks RA Al-Ukhuwah Sagulung Batam, penggunaan APE hand puppet 

dari bahan bekas layak pakai merupakan strategi yang relevan dan efektif untuk 

meningkatkan kecerdasan linguistik verbal anak usia dini. Media ini tidak hanya 

meningkatkan minat belajar, tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, komunikatif, dan kreatif. Dengan desain yang sesuai, penggunaan 

yang rutin, serta aktivitas yang bervariasi, hand puppet dapat menjadi media unggulan 

dalam menstimulasi kemampuan bahasa anak secara menyeluruh (MARDIYATUN 

2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan 

menggambarkan secara mendalam proses penggunaan media Ape Hand Puppet dari 

bahan bekas layak pakai dalam menstimulasi kemampuan linguistik verbal anak usia 

dini di RA Al Ukhuwah Sagulung Batam Tahun Pelajaran 2025/2026. Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk memungkinkan peneliti memahami situasi pembelajaran secara 

natural sebagaimana berlangsung di kelas, termasuk respons anak, kreativitas guru, 

serta dinamika interaksi selama kegiatan menggunakan boneka tangan. Penelitian ini 

melibatkan guru kelompok A serta anak-anak usia 4–5 tahun yang mengikuti proses 

pembelajaran dengan media tersebut. Subjek dipilih secara purposive, yakni 

berdasarkan keterlibatan langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga data yang 

diperoleh relevan dengan fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara partisipatif di mana peneliti hadir dalam proses 

pembelajaran dan mencatat secara langsung aktivitas guru serta respons verbal anak 

ketika menggunakan media Ape Hand Puppet. Melalui observasi ini, peneliti dapat 

melihat perkembangan kemampuan anak dalam berbicara, keberanian mereka dalam 

mengekspresikan ide, serta peningkatan kosakata yang muncul selama kegiatan 

berlangsung. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada guru dan beberapa 

peserta didik untuk memperoleh informasi tambahan mengenai pengalaman 

penggunaan media, efektivitasnya, serta kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran. Selain itu, dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan perkembangan 

bahasa anak, dan rekaman aktivitas digunakan untuk memperkuat hasil temuan. 
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 

merancang proses penelitian, mengumpulkan data, sekaligus menafsirkan makna dari 

data yang diperoleh. Instrumen pendukung seperti pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan lembar dokumentasi digunakan sebagai penunjang agar proses 

pengumpulan data berjalan sistematis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan dan 

memilah data penting sesuai fokus penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk 

naratif agar mudah dipahami dan diinterpretasikan. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara terus-menerus selama proses penelitian hingga diperoleh temuan yang valid 

mengenai efektivitas media Ape Hand Puppet dalam meningkatkan kecerdasan 

linguistik verbal anak usia dini. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga temuan yang diperoleh benar-benar 

akurat, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan metode 

penelitian tersebut, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran 

komprehensif mengenai kontribusi media Ape Hand Puppet berbahan bekas terhadap 

peningkatan kemampuan berbahasa anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai penggunaan media Ape Hand Puppet dari bahan bekas 

layak pakai dalam menstimulasi peningkatan kecerdasan linguistik verbal anak usia 

dini di RA Al Ukhuwah Sagulung Batam menunjukkan bahwa media ini memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan berbahasa anak. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran, terlihat bahwa anak-anak 

menunjukkan antusiasme tinggi ketika guru mulai memperkenalkan boneka tangan 

sebagai media utama dalam kegiatan belajar. Boneka tangan yang dibuat dari bahan 

bekas seperti kaus kaki bersih, kain perca, dan karton warna memiliki tampilan yang 

menarik sehingga memunculkan rasa ingin tahu anak. Pada awal kegiatan, anak-anak 

terlihat mendekat, menyentuh boneka, dan menunggu instruksi guru, menandakan 

adanya ketertarikan kuat yang menjadi stimulus awal bagi munculnya komunikasi 

verbal (Oktavia 2021). 

Selama penggunaan media Ape Hand Puppet, interaksi verbal antara anak dan 

guru meningkat secara signifikan. Guru memberikan cerita singkat menggunakan 

boneka dengan suara tokoh yang berbeda-beda, dan anak-anak diminta menanggapi 

pertanyaan atau mengulang kata-kata tertentu. Pada fase awal penggunaan media, 

beberapa anak masih terlihat ragu berbicara, terutama anak yang cenderung pemalu. 

Namun setelah beberapa kali pertemuan, keberanian mereka meningkat dan mulai aktif 
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menjawab pertanyaan yang diberikan boneka. Anak-anak merasa lebih nyaman 

berkomunikasi dengan boneka karena mereka menganggap boneka sebagai teman 

bermain, bukan sebagai figur otoritas seperti guru. Hal ini mempermudah mereka 

untuk mengekspresikan kata-kata dan kalimat secara lebih spontan. Selain keberanian 

berbicara, perkembangan kosakata anak juga menunjukkan peningkatan yang cukup 

jelas. Ketika guru menggunakan boneka untuk memperkenalkan kata-kata baru, anak-

anak mampu mengulang dan menggunakannya kembali dalam percakapan sederhana. 

Data observasi menunjukkan bahwa anak yang awalnya hanya mampu menyebutkan 

satu atau dua kata dalam kegiatan bercerita, kemudian mampu menyusun kalimat 

sederhana setelah beberapa kali pembelajaran menggunakan media. Misalnya, pada 

tema hewan, anak-anak mampu menyebutkan nama hewan, suara hewan, serta 

menyusun kalimat sederhana seperti “Ini kucing saya,” atau “Burung bisa terbang.” 

Hasil wawancara dengan guru juga menguatkan bahwa media Ape Hand Puppet mampu 

memperkaya kosakata anak secara lebih cepat dibandingkan metode ceramah biasa 

(Safitri et al. 2023). 

Respons emosional dan sosial anak juga mengalami perkembangan. Anak 

terlihat lebih percaya diri saat diminta memegang boneka secara bergiliran untuk 

berperan sebagai tokoh dalam cerita. Pada momen tersebut, anak mencoba menirukan 

suara atau gaya bicara boneka, yang secara tidak langsung melatih intonasi, artikulasi, 

dan kelancaran berbicara. Bahkan beberapa anak menunjukkan kreativitas tambahan 

dengan menciptakan kalimat baru atau mengembangkan cerita versi mereka sendiri. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa media boneka tangan bukan hanya alat bantu 

pembelajaran, melainkan juga sarana eksplorasi bahasa yang memungkinkan anak 

menguji kemampuan verbalnya. Bukti lain keberhasilan media ini terlihat dari catatan 

perkembangan anak yang menunjukkan adanya peningkatan dalam indikator 

kecerdasan linguistik verbal. Guru mencatat bahwa anak lebih mampu merespons 

instruksi, menjawab pertanyaan, menceritakan pengalaman sederhana, dan bahkan 

bertanya kembali pada guru atau boneka. Dalam kegiatan diskusi sederhana, anak-anak 

terlihat lebih aktif dan saling merespons satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

media Ape Hand Puppet tidak hanya meningkatkan kemampuan individual, tetapi juga 

memperkuat interaksi sosial verbal antar peserta didik (Azizah 2024). 

Hasil dokumentasi berupa foto dan rekaman kegiatan menunjukkan bahwa 

suasana pembelajaran menjadi lebih hidup, ceria, dan komunikatif. Anak-anak sering 

bersorak, tertawa, dan mengulangi percakapan yang dicontohkan guru. Guru juga 

menyampaikan bahwa kegiatan belajar menjadi lebih mudah karena media boneka 

tangan membantu menarik perhatian anak lebih lama daripada media visual biasa 

seperti gambar atau kartu kata. Bahkan anak-anak yang biasanya sulit fokus menjadi 

lebih mudah diarahkan ketika boneka tangan digunakan sebagai fasilitator interaksi. 

Secara keseluruhan, data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi menunjukkan bahwa penggunaan media Ape Hand Puppet dari bahan 

bekas layak pakai sangat efektif dalam menstimulasi kecerdasan linguistik verbal anak 

usia dini. Media ini berhasil meningkatkan keberanian berbicara, memperkaya 

kosakata, memperbaiki struktur kalimat sederhana, serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. Dengan demikian, media ini layak 

digunakan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran di RA Al Ukhuwah 

Sagulung Batam dan dapat direkomendasikan sebagai inovasi pembelajaran bahasa 

bagi lembaga PAUD lainnya (Pratama and Hartati 2024). 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai penggunaan media Ape Hand Puppet dari bahan 

bekas layak pakai dalam menstimulasi kecerdasan linguistik verbal anak usia dini 

menunjukkan bahwa media ini memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak. Pembahasan ini mengaitkan temuan penelitian dengan teori-

teori perkembangan bahasa serta konsep kecerdasan linguistik verbal menurut Howard 

Gardner. Gardner menjelaskan bahwa kecerdasan linguistik meliputi kemampuan 

menggunakan bahasa secara efektif untuk berkomunikasi, memahami makna, dan 

mengekspresikan pikiran. Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, kecerdasan 

linguistik tidak hanya berkembang melalui aktivitas mendengar dan berbicara, tetapi 

juga melalui pengalaman bermain dan interaksi sosial. Media boneka tangan berperan 

dalam menyediakan pengalaman tersebut secara menyenangkan dan komunikatif. 

Penggunaan Ape Hand Puppet terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang 

kondusif bagi perkembangan verbal anak. Ketika guru menghadirkan boneka tangan 

dengan karakter tertentu, anak menunjukkan respons yang lebih aktif dibandingkan 

dengan metode ceramah biasa. Hal ini sesuai dengan pandangan Vygotsky bahwa 

perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh interaksi sosial dan adanya dukungan 

dari lingkungan. Boneka tangan menjadi perantara yang menghubungkan guru dengan 

anak, sehingga komunikasi terjadi secara lebih natural. Anak merasa berinteraksi 

dengan “teman bermain”, bukan sekadar menerima instruksi dari guru. Kondisi ini 

mendorong anak untuk berani berbicara, mengeluarkan pendapat, dan menggunakan 

bahasa tanpa merasa takut salah (Jurnal et al. 2024). 

Media boneka tangan juga memberi kesempatan bagi anak untuk belajar melalui 

permainan peran atau role play. Aktivitas bermain peran melibatkan imajinasi 

sekaligus kemampuan verbal, misalnya ketika anak diminta menirukan suara tertentu 

atau menyampaikan dialog singkat sesuai karakter boneka. Proses ini membantu anak 

mengembangkan artikulasi, intonasi, serta kemampuan menyusun kalimat sederhana. 

Temuan observasi yang menunjukkan peningkatan kosakata dan keberanian berbicara 

menguatkan pandangan Piaget bahwa anak usia dini belajar melalui pengalaman 

konkret dan aktivitas simbolik seperti bermain boneka. Pemanfaatan bahan bekas layak 

pakai dalam pembuatan media turut memberikan nilai tambah pedagogis. Selain 
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menumbuhkan kesadaran lingkungan, media berbahan sederhana menegaskan bahwa 

kreativitas guru tidak harus bergantung pada fasilitas mahal. Dalam konteks PAUD 

yang sering menghadapi keterbatasan sarana, penggunaan bahan bekas menjadi solusi 

efektif dan berkelanjutan. Boneka tangan yang dibuat sendiri oleh guru atau bersama 

anak akan menghadirkan ikatan emosional dan rasa memiliki, yang berdampak positif 

pada motivasi belajar. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa anak-anak lebih tertarik 

dan terlibat aktif ketika media dibuat dengan warna-warna cerah dan bentuk karakter 

yang lucu meski berasal dari bahan sederhana (Fauziddin and Fikriya 2020). 

Proses pembelajaran menggunakan Ape Hand Puppet juga memperlihatkan 

adanya peningkatan interaksi antar peserta didik. Anak yang awalnya pasif menjadi 

lebih aktif dalam berdiskusi, merespons pertanyaan, dan bahkan saling berkomunikasi 

selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa media boneka tangan bukan 

hanya meningkatkan kemampuan linguistik individual, tetapi juga menguatkan 

kemampuan sosial-linguistik anak. Temuan ini sejalan dengan teori Bruner yang 

menekankan pentingnya scaffolding dalam pembelajaran bahasa, yaitu dukungan yang 

diberikan melalui interaksi sosial sehingga anak mampu mencapai kemampuan 

berbahasa yang lebih tinggi secara bertahap. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media Ape Hand Puppet dari bahan bekas layak pakai 

sangat relevan dalam pembelajaran bahasa di RA Al Ukhuwah Sagulung Batam. Media 

ini berhasil mengatasi permasalahan pembelajaran yang monoton, meningkatkan 

partisipasi anak, dan memberikan pengalaman belajar yang kreatif serta bermakna. 

Boneka tangan terbukti mampu menjadi sarana efektif dalam menstimulasi kecerdasan 

linguistik verbal karena menggabungkan unsur bermain, bercerita, dan interaksi sosial 

dalam satu kegiatan yang menyenangkan (Mardi et al. 2022). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media Ape Hand Puppet dari 

bahan bekas layak pakai dalam menstimulasi kecerdasan linguistik verbal anak usia 

dini di RA Al Ukhuwah Sagulung Batam Tahun Pelajaran 2025/2026, dapat 

disimpulkan bahwa media ini memiliki efektivitas tinggi dalam mendukung 

perkembangan kemampuan berbahasa anak. Penggunaan boneka tangan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan komunikatif sehingga mampu 

menarik perhatian anak dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. Media ini mendorong anak untuk terlibat secara verbal melalui kegiatan 

bercerita, menjawab pertanyaan, dialog sederhana, dan permainan peran, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan keberanian berbicara serta kelancaran anak 

dalam menggunakan bahasa. Perkembangan kosakata anak juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Anak mampu mengenal dan mengulang kata-kata baru, 

menggunakan kalimat sederhana, serta menyampaikan gagasan atau pendapat mereka 
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secara lebih jelas. Hal ini membuktikan bahwa Ape Hand Puppet mampu menjadi 

stimulus yang efektif dalam memperkaya kosakata sekaligus membentuk struktur 

bahasa anak secara bertahap. Selain itu, media ini juga mendukung perkembangan 

sosial-emosional karena anak menjadi lebih percaya diri, berani tampil, serta mampu 

berinteraksi dengan teman sebaya melalui kegiatan kolaboratif yang dilakukan dengan 

boneka tangan. Penggunaan bahan bekas layak pakai dalam pembuatan media 

memberikan nilai tambah berupa pembiasaan kreativitas dan kepedulian lingkungan. 

Guru dapat menciptakan media pembelajaran yang menarik tanpa memerlukan biaya 

tinggi, sehingga solusi ini sangat relevan bagi lembaga PAUD yang memiliki 

keterbatasan fasilitas. Keberhasilan media ini juga menunjukkan bahwa kreativitas 

guru dalam memanfaatkan bahan sederhana dapat menghasilkan pengalaman belajar 

yang bermakna dan berkualitas bagi anak. 

Secara keseluruhan, media Ape Hand Puppet terbukti efektif, mudah diterapkan, 

ekonomis, dan mampu memberikan dampak positif baik terhadap kemampuan 

linguistik verbal maupun aspek perkembangan lainnya. Oleh karena itu, media ini 

layak digunakan secara berkelanjutan serta dapat dikembangkan sebagai inovasi 

pembelajaran di RA Al Ukhuwah Sagulung Batam maupun lembaga pendidikan anak 

usia dini lainnya. Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media Ape Hand 

Puppet dari bahan bekas layak pakai dalam menstimulasi kecerdasan linguistik verbal 

anak usia dini di RA Al Ukhuwah Sagulung Batam Tahun Pelajaran 2025/2026, dapat 

disimpulkan bahwa media ini memiliki efektivitas tinggi dalam mendukung 

perkembangan kemampuan berbahasa anak. Penggunaan boneka tangan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan komunikatif sehingga mampu 

menarik perhatian anak dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. Media ini mendorong anak untuk terlibat secara verbal melalui kegiatan 

bercerita, menjawab pertanyaan, dialog sederhana, dan permainan peran, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan keberanian berbicara serta kelancaran anak 

dalam menggunakan bahasa. 

Perkembangan kosakata anak juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Anak mampu mengenal dan mengulang kata-kata baru, menggunakan kalimat 
sederhana, serta menyampaikan gagasan atau pendapat mereka secara lebih jelas. Hal 
ini membuktikan bahwa Ape Hand Puppet mampu menjadi stimulus yang efektif dalam 
memperkaya kosakata sekaligus membentuk struktur bahasa anak secara bertahap. 
Selain itu, media ini juga mendukung perkembangan sosial-emosional karena anak 
menjadi lebih percaya diri, berani tampil, serta mampu berinteraksi dengan teman 
sebaya melalui kegiatan kolaboratif yang dilakukan dengan boneka tangan. 
Penggunaan bahan bekas layak pakai dalam pembuatan media memberikan nilai 
tambah berupa pembiasaan kreativitas dan kepedulian lingkungan. Guru dapat 
menciptakan media pembelajaran yang menarik tanpa memerlukan biaya tinggi, 
sehingga solusi ini sangat relevan bagi lembaga PAUD yang memiliki keterbatasan 
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fasilitas. Keberhasilan media ini juga menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam 
memanfaatkan bahan sederhana dapat menghasilkan pengalaman belajar yang 
bermakna dan berkualitas bagi anak. 
Secara keseluruhan, media Ape Hand Puppet terbukti efektif, mudah diterapkan, 
ekonomis, dan mampu memberikan dampak positif baik terhadap kemampuan 
linguistik verbal maupun aspek perkembangan lainnya. Oleh karena itu, media ini 
layak digunakan secara berkelanjutan serta dapat dikembangkan sebagai inovasi 
pembelajaran di RA Al Ukhuwah Sagulung Batam maupun lembaga pendidikan anak 
usia dini lainnya. 
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